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ABSTRAK

Siska Rahmatul Fauziah, 2024. “Tindak Tutur Direktif dan Strategi Bertutur
Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dalam Proses
Pembelajaran di Kelas VIII SMP Negeri 4 Padang”,
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia,
Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penggunaan tindak tutur
sebagai proses komunikasi guru dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
Penggunaan tindak tutur yang baik akan menciptakan hubungan yang harmonis
antara guru dengan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
tindak tutur direktif guru, tindak tutur direktif yang dominan digunakan oleh guru
serta strategi bertutur yang digunakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
dalam proses pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Padang. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Instrumen penelitian ini
yaitu peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik
simak bebas lihat cakap (SBLC), rekam, dan catat. Teknik pengabsahan data yang
digunakan yaitu teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini ditemukan sebanyak 226 tuturan tindak tutur direktif
yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas
VIII SMP Negeri 4 Padang dengan bentuk tindak tutur direktif menyuruh
sebanyak 73 tuturan, memohon sebanyak 5 tuturan, menasehati sebanyak 3
tuturan, menyarankan sebanyak 3 tuturan, menantang sebanyak 59 tuturan dan
bertanya sebanyak 83 tuturan. Tindak tutur direktif yang dominan digunakan guru
yaitu tindak tutur direktif bertanya dengan 83 tuturan. Strategi bertutur yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 4 padang
ditemukan sebanyak 226 strategi, yaitu bertutur terus terang tanpa basa-basi
dengan 147 tuturan, bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif
sebanyak 72 tuturan, bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif
sebanyak 3 tuturan, dan bertutur samar-samar sebanyak 4 tuturan. Strategi
bertutur yang dominan digunakan yaitu strategi bertutur terus terang tanpa basa-
basi dengan 147 tuturan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tindak
tutur direktif yang dominan digunakan guru adalah tindak tutur bertanya karena
guru menginginkan siswanya terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan paham
terhadap materi yang disampaikan. Tindak tutur yang sedikit digunakan yaitu
tindak tutur menasehati dan menyarankan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran ialah suatu proses komunikasi. Komunikasi adalah
proses penyampaian informasi, gagasan, pikiran, atau perasaan dari guru kepada
peserta didik dengan maksud tertentu. Tindak tutur tidak terjadi dengan sendirinya
melainkan sebagai wujud dari proses komunikasi yang memiliki fungsi, maksud,
dan tujuan tertentu yang dapat menimbulkan pengaruh atau akibat terhadap mitra
tutur. Yuridha, dkk (2018) menyatakan bahwa tindak tutur adalah tindakan atau
perbuatan agar mitra tutur mengetahui maksud dari perkataan si penutur.

Tindak tutur digunakan agar penerima tuturan memahami maksud penutur
dengan tujuan tertentu yang dapat menimbulkan pengaruh atau akibat pada si
penerima tuturan (Elmita, dkk 2013). Sejalan dengan itu, Tressyalina dkk (2023)
menyampaikan bahwa tuturan tidak hanya berfungsi untuk menyatakan atau
menginformasikan  sesuatu, tetapi tuturan juga dipergunakan untuk
mengekspresikan apa yang dirasakan oleh penutur kepada mitra tuturnya. Tuturan
yang disampaikan harus mencapai hasil yang diinginkan oleh penutur kepada
mitra tutur (Noveria, dkk 2018).

Tindak tutur dapat dilihat dalam proses pembelajaran, dan dapat digunakan
sebagai  penilaian keefektifan berbahasa dalam kegiatan belajar mengajar.
Pembelajaran yang aktif merupakan pembelajaran yang melibatkan guru dan

peserta didik, sehingga menimbulkan tindak ttutr yang variatif (Praptiwi, 2020).



Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada tanggal 1 Desember
2023 di SMP Negeri 4 Padang, peneliti menemukan banyak sekali tindak tutur
yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan permasalahan yang
dipaparkan, dikuatkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fara (2022)
tindak tutur yang sering digunakan oleh guru ialah tindak tutur direktif. Melalui
tuturannya guru menyuruh siswa untuk melakukan sesuatu sesuai tuturannya. Hal
tersebut dibuktikan pada percakapan guru dengan siswa dibawah ini.

Guru : “Assalamualaikum anak-anak, selamat pagi”
Siswa : “Waalaikumussalam buk, selamat pagi juga”
Guru : “Masih ada yang di luar lagi nak?”
Siswa : “Oh, siapa ya buk, si Alif belum masuk buk, siapa lagi ya?”
(beberapa siswa masih ribut)
Guru : “Andreas, panggil si Alif suruh dia masuk lagi. Bilang ibuk sudah
masuk!” (tindak tutur menyuruh)
Siswa : “Baik buk.”
Guru : “Pilih sampah dulu nak!” (tindak tutur menyuruh)
Siswa : “Baik buk.” (suasana ribut dan masih ada beberapa siswa yang
diam)
Guru : “Cepatlah nak! Jangan diam aja”
Siswa : “lya buk.”
Konteks : Guru menggunakan tindak tutur menyuruh kepada siswa agar siswa
memanggil temannya segera masuk ke dalam kelas dan guru menyuruh siswa agar
memilih sampah terlebih dahulu.

Berdasarkan penggalan percakapan tersebut, terbukti guru lebih dominan
menggunakan tindak tutur direktif menyuruh. Akan tetapi peserta didik tidak
memberikan respon yang baik atas tuturan guru tersebut. Ketika guru menyuruh
siswanya untuk memilih sampah, masih ada siswa yang hanya diam. Selain itu,
guru belum mampu menciptakan kondisi kelas yang tenang pada saat proses
pembelajaran sedang berlangsung. Tindak tutur direktif merupakan bagian dari

tindak tutur ilokusi dengan maksud agar mitra tutur melakukan sesuatu sesuai

dengan isi tuturan.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Igbal Jefiza & Tressyalina (2023)
tindak tutur yang dominan digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung
yaitu tindak tutur direktif menyuruh. Tindak tutur direktif menyuruh digunakan
agar siswa melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan guru tersebut. Demikian
dengan hasil penelitian Merli Yuridha & Afnita (2018) tindak tutur direktif yang
digunakan guru yaitu menyuruh, memohon, menyarankan, menuntut dan
menantang. Tindak tutur direktif menyuruh yang dominan digunakan oleh guru
dan yang sedikit digunakan yaitu tindak tutur direktif menantang. Dominannya
guru menggunakan tindak tutur direktif menyuruh disebabkan karena tindak tutur
tersebut lebih mudah untuk dipahami bagi peserta didik, tanpa adanya kesulitan
untuk mengerti tujuan dari tindak tutur menyuruh tersebut.

Tindak tutur direktif perlu diteliti karena tindak tutur ini tergolong
mengancam muka (dalam makna kiasan) atau menjatuhkan harga diri penutur. Hal
tersebut dapat menyebabkan rasa malu atau turunnya wibawa dari seorang guru.
Jenis tindak tutur ini memberikan banyak pengaruh terhadap orang yang sedang
berbicara. Jika seseorang tidak terampil dalam menggunakan tindak tutur direktif,
strategi bertutur, dan tidak memperhatikan konteks dengan tepat, bahasanya dapat
menjadi tidak pantas dan kurang sopan. Selain itu, keberagaman pendekatan guru
dalam proses pembelajaran, terutama dalam hal tindak tutur direktif dan strategi
bertutur yang digunakan menarik untuk diteliti.

Keberhasilan penggunaan tindak tutur direktif sangat bergantung pada
strategi bertutur yang digunakan oleh guru. Strategi bertutur yang dipilih oleh

guru dapat memengaruhi efektivitas tindak  tutur  direktif dalam



mengkomunikasikan pesan-pesan pembelajaran kepada siswa. Misalnya, dalam
situasi seorang guru menggunakan tindak tutur direktif tanpa memperhatikan
konteks dan karakteristik siswa, hal tersebut bisa berdampak negatif terhadap
interaksi pembelajaran. Siswa mungkin merasa terintimidasi atau tidak nyaman,
yang pada akhirnya dapat menghambat pemahaman dan penerimaan materi
pelajaran.

Strategi bertutur berkaitan dengan bagaimana cara seseorang menghasilkan
tuturan yang menarik dan dapat dimengerti banyak orang dan dapat diterapkan
dalam suatu kelompok maupun secara keseluruhan penutur sebagai suatu pilihan
pada kejadian tertentu (Yule, 2006:114). Dalam berinteraksi dan berkomunikasi
dengan mitra tutur, penutur harus selalu menghormati dan menghargai lawan
tuturnya. Jika strategi yang digunakan tidak tepat maka respon yang didapatkan
tidak sesuai dengan harapan maupun sebaliknya. Strategi yang tepat itu harus
dikuasai oleh guru dalam proses pembelajaran karena guru pemegang kontrol
terhadap siswa sehingga lebih banyak mengeluarkan tuturan daripada siswa. Oleh
karena itu, untuk mewujudkan hal tersebut, guru diharapkan memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik dengan siswanya maupun lingkungan
sekitarnya.

B. Fokus Masalah

Dalam proses pembelajaran, guru selalu terlibat interaksi dengan siswa
melalui tuturan. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas,
maka penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan kajian yang lebih teliti dan

jelas terhadap analisis data yang ditemukan. Maka penelitian ini difokuskan pada



tindak tutur direktif dan strategi bertutur guru dalam proses pembelajaran di kelas
VIII SMP Negeri 4 Padang.
C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur guru
mata pelajaran bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas VIII SMP
Negeri 4 Padang.
D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah diatas, pertanyaan penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut. (1) Bagaimana tindak tutur direktif yang
digunakan guru bahasa Indonesia dalam pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 4
Padang. (2) Bagaimana strategi bertutur guru yang digunakan oleh guru bahasa
Indonesia dalam pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Padang.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah, (1)
mendeskripsikan tindak tutur direktif yang digunakan guru bahasa Indonesia
dalam proses pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Padang, (2)
mendeskripsikan strategi bertutur yang digunakan guru bahasa Indonesia dalam
proses pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Padang.
F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian tersebut, penelitian ini bermanfaat secara
teoritis dan praktis. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengumpulkan

teori dan secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini.



